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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

 

 

Lampiran 1 Surat Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran 2 Surat Perubahan Judul 
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Lampiran 3 Surat Penetapan Waktu Seminar Desain Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Desain penelitian 
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Lampiran 5 Surat Izin Riset  
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Lampiran 6 Surat Keterangan Telah Selesai Riset  
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Lampiran 7 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif  
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Lampiran 8 Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an  
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Lampiran 9 Sertifikat Keterampilan Komputer  
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Lampiran 10 Surat Keterangan Perolehan SKK  
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Lampiran 11 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEHIDUPAN RUMAH TANGGA PASANGAN TAKHBIB 

(Studi pada Desa Basirih Hilir Kecamatan Mentaya Hilir Selatan, Kab. 

Kotawaringin Timur) 

 

 

Identitas Informan  

Nama                       : 

Usia          : 

Jenis kelamin         : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan         : 

Alamat lengkap       : 

 

Pertanyaan untuk pasangan takhbib: 

1. Apakah Anda mengetahui apa itu takhbib? 

2. Bagaimana kehidupan rumah tangga pernikahan Anda saat ini? 

3. Apakah suami memberikan mahar pada saat pernikahan? 

4. Apakah suami memberikan nafkah (makanan, pakaian, tempat tinggal, dan lain-

lain) kepada istri? 

5. Apakah suami memberikan nafkah kepada anaknya termasuk biaya pendidikan 

sekolah? 

6. Bapak/Ibu sudah menikah berapa tahun/di tahun berapa? 

7. Apakah sebelumnya Anda pernah menikah?  
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Pertanyaan untuk keluarga pasangan takhbib:  

1. Bagaimana kehidupan rumah tangga anak/menantu kalian saat ini? 

2. Apakah sebelumnya anak/menantu kalian pernah menikah? Jika iya, apa alasan 

putusnya ikatan pernikahan sebelumnya? 

3. Apakah anaknya diberikan nafkah oleh orang tuanya? 

4. Apakah anaknya tinggal bersama orang tuanya/tinggal dengan siapa (bibi, paman, 

nenek/kakeknya)? 
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PROFIL SINGKAT DESA BASIRIH HILIR 

Sejarah Kelurahan Basirih Hilir diperoleh dari beragam sumber mulai dari 

wawancara beberapa tokoh masyarakat, studi literatur dan Focus Grup Discussion 

(FGD) sebab beberapa data didapatkan sifatnya parsial dan harus dikonfirmasi melalui 

literature, perbandingan hasil wawancara dan FGD. Adapun sejarah Kelurahan Basirih 

Hilir yang berhasil dihimpun sebagai berikut: 

Sebelum menjadi desa dan berlanjut menjadi kelurahan, wilayah Basirih Hilir 

merupakan salah satu kampung di Kelurahan Samuda Kota (dulunya Desa) yang 

dihuni oleh mayoritas suku Dayak dari Kalimantan Selatan dan Dayak Sampit asli 

Kalimantan Tengah. Perpindahan suku Dayak Banjar dimulai ketika masa penjajahan 

Belanda yang dijadikan jalur laut dan sungai sebagai transportasi menuju ke 

Kalimantan Tengah untuk berdagang. Daerah ini juga menjadi salah satu wilayah 

perang melawan penjajah Belanda yang dikepalai oleh H. Muhammad Arsyad yang 

bertugas menjaga keamanan dari penjajah Belanda melalui jalur darat yang disebut 

pasukan M.N 1001. Selain itu juga dikenal Tjilik Riwut mantan Gubernur Kalimantan 

Tengah yang pertama dan dinobatkan sebagai pahlawan nasional Indonesia yang 

melakukan operasi pengamanan melalui jalur air atau disebut pasukan ALRI Divisi IV 

Kalimantan bersama rombongannya melawan penjajahan Belanda. 

Terjadi perlawanan dari warga lokal untuk berperang melawan penjajah yang 

akhirnya berujung pada kemenangan. Setelah masyarakat lokal memegang buah dari 

jerih payahnya melakukan perlawanan terhadap bangsa Belanda yang dibuktikan 

dengan kemenangan, maka secara otomatis penjajah Belanda pun terusir dari wilayah 
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Kecamatan mentaya Hilir Selatan yang menjadi cikal bakal masuknya wilayah 

Kalimantan menjadi bagian dari Republik Indonesia salah satunya atas jasa Tjilik 

Riwut. 

Kelurahan Basirih Hilir terletak di Kecamatan Mentaya Hilir Selatan, 

Kabupaten Kota Waringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah yang terbentuk dari 

hasil pemecahan Kelurahan Samuda Kota pada 1960-an yang kemudian menjadi desa 

definitif yakni desa Basirih Hilir. Namun pada 2007 Desa Basirih Hilir berubah 

menjadi Kelurahan Basirih Hilir karena usulan kelompok masyarakat dan pemerintah 

desa waktu itu dengan pertimbangan kemajuan ekonomi di desa waktu itu berkembang 

pesat sebab menjadi pusat kegiatan perekonomian. 

Sebelah Utara Kelurahan Basirih Hilir berbatasan dengan Desa Jaya Kelapa 

sedangkan sebelah Selatan Berbatasan dengan Kelurahan Samuda Kota. Sementara 

sebelah Timur terdapat Kecamatan Pulau Hanaut yang dipisahkan oleh Sungai 

Mentaya dan sebelah Barat terdapat Kabupaten Seruyan. 

Wilayah Kelurahan ini memiliki bentangan lahan gambut seluas 1.734,48 

hektare (60,45%) dari total luas Kelurahan yakni 2.869,28 hektare dengan jumlah 

penduduk sebanyak 6.774 jiwa dengan kode pos 74363. Lahan gambut ini sebagian 

besar ditanami karet, sawit dan tanaman buah-buahan lainya yang memberikan 

konstribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Selain itu juga terdapat potensi 

perikanan yang diperoleh dari Sungai Mentaya sekaligus menjadi jalur transportasi air 

menuju ke wilayah yang dipisahkan oleh sungai. Namun ketidakstabilan hidrologi di 

lahan gambut menjadikan lokasi ini rawan terhadap banjir di musim hujan dan rentan 
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terbakar di musim kemarau akibat kekeringan berlebihan. Setiap musim ini 

mempengaruhi produktivitas pertanian masyarakat terutama di musim kemarau seperti 

padi.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

1Data Sekunder dari Kantor Desa Basirih Hilir Kecamatan Mentaya Hilir Selatan, Kabupaten 

Kota Waringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. 
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Dokumentasi Wawancara dengan informan yang ada di Desa Basirih Hilir 

1. Gambar peneliti dengan Widi Astuti beserta kedua anaknya 

 

2. Gambar peneliti dengan Ibu Sukriah (Ibunya Widi Astuti/ keluarga sebagai saksi) 
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3. Gambar peneliti dengan Ibu Mariani 

 

4. Gambar peneliti dengan Ibu Aidawati (keluarga sebagai saksi/tetangga Ibu 

Mariani) 
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Lampiran 12 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap  : Maulida Juniartie 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Desa Kias, 15 Juni 2000 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Agama    : Islam 

5. Warga Negara   : Indonesia 

6. Status Pernikahan  : Menikah 

7. Alamat    : Jl. Darlan Umar Gang 3a RT. 012/RW.002 

  Kel. Basirih Hilir, Kec. Mentaya Hilir Selatan, 

  Prov.Kalimantan Tengah 

8. Pendidikan   : a. TK PERTIWI  

  b. SD Negeri 1 Mentaya Hilir Selatan 

  c. MTs Negeri 2 KOTIM 

  d. SMA NEGERI 1 Mentaya Hilir Selatan 

9. Suami 

a. Nama Suami  : Renaldy Aditiya, AMD. Pel. 

b. Pekerjaan   : Wiraswasta 

10. Orangtua    

Ayah 

a. Nama Ayah  : Rizali Fadli 

b. Pekerjaan   : Wiraswasta 

Ibu 

a. Nama Ibu   : Raudah (Alm)  

b. Pekerjaan   : - 

Jumlah Saudara  : Anak Ke- 1 dari 4 bersaudara 

11. Hobi    : Healing, Membaca, Memasak, Belanja Online 

12. No. Telepon    : 0858-2205-316 


